
Lampiran 1 :POA Laporan Tugas Akhir  

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
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POA LAPORAN TUGAS AKHIR 

 

NO KEGIATAN KEGIATAN 
SEPTEMBER  2019 OKTOBER 2019 NOVEMBER 2019 DESEMBER 2020 JANUARI 2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

1 Pengarahan penyusunan 
proposal 

                    

2 Proses bimbingan dan 
penyusunan LTA 

                    

3 Pelaksanaan asuhan 
kebidanan secara 
komprehensif 

                    

a. Kunjungan 1                     

b. Kunjungan 2                     

c. Kunjungan 3                     

d. Kunjungan 4                     

e. Kunjungan 5                     

f. Kunjungan 6                     

4 Pendokumentasian 
menggunakan SOAP 

                    

NO KEGIATAN KEGIATAN 
JANUARI 2020 FEBRUARI 2020 MARET 2020 APRIL 2020 MEI 2020 JUNI 2020 

1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 1 2 3 4 

 
5 

Proses bimbingan dan 
penyusunan LTA 

                        

6 Pelaksanaan Ujian LTA                         

7 Revisi dan persetujuan 
LTA 

                        

8. Pengesahan LTA                         



 

  



  



Lampiran 4 : Skrinning Score Pudji Rohcjati 

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

 





Lampiran 8 : Lampiran Partograf  

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 
PROGRAM STUDI KEBIDANAN 
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Lampiran: SOP Perawatan Payudara 
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SOP Perawatan Payudara Pasca Melahirkan 
(Post Natal Breast Care) 

 

NO 

 

JENIS TINDAKAN 

 

YA TINDAKAN 

1.  

Alat yang harus disiapkan 

1 Waslap 2 buah 

2 Handukkecil 

3 Baby oil 

4 2 buah baskom yang berisi air 

hangatdan air dingin 

5 Kapas 

  

2.  

Membersihkan putting susu 
a) Cuci bersih kedua tangan ibu dengan 

benar dan menggunakan sabun 
b) Ibu duduk bersandar 
c) Pakaian atas dibuka 
d) Handuk diletakkan dibawah 

payudara 
e) Kapas dibasahi dengan baby oil 
f) Kedua putting susu dikompres 

dengan kapas yang sudah dibasahi 
dengan minyak selama 3-5 menit 

g) Kapas digosok-gosok di sekitar 
putting susu untuk mengangkat 
kotoran 

  

3.  

Melakukan pemijatan 
a) Tuangkan baby oil secukupnya 
b) Sokong payudara kiri dengan tangan 

kiri, payudara kanan dengan tangan 
kanan, 2 atau 3 jari dari tangan yang 
berlawanan membuat gerakan 
memutar sambil menekan, dari 
pangkal payudara dan berakhir pada 
putting susu, setiap payudara 2 kali 
gerakan. 

c) Kedua telapak tangan berada 
diantara kedua belahan payudara 
lalu diurat mulai dari atas, 
kesamping, kebawah dan menuju ke 
putting susu dengan mengangkat 
payudara perlahan-lahan dan 
dilepaskan perlahan-lahan. 

  



Pemijatan dilakukan sebanyak 30 
kali 

d) Telapak tangan kiri menyokong 
payudara sebelah kiri dan tangan 
kanan dengan sisi kelingking 
mengurut payudara mulai dari 
pangkal dada kearah putting susu. 
Demikian dengan payudara sebelah 
kanan. Dilakukan sebanyak 30 kali 

4.  

Melakukan Pengompresan 
a) Kompres kedua payudara dengan 

waslap hangat selama 2 menit, 
kemudian ganti dengan kompres 
waslap dingin selama 1 menit. 
Kompres bergantian selama 2x 
berturut-turut akhiri dengan kompres 
air hangat. 

  

 
 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 



Lampiran: SOP KB Pasca Persalinan 

POLITEKNIK KESEHATAN RS dr. SOEPRAOEN 

PROGRAM STUDI KEBIDANAN 

SOP SENAM NIFAS 

NO JENIS TINDAKAN YA TIDAK 

 

A.    Latihan hari 1 
1. Latihan pernafasan iga-iga 
Ø  Sikap 

a. Pakaian di longgarkan (pada bagian dada dan pinggang) 
b. Tidur terlentang dengan satu bantal dan satu bantal kecil 

di bawah lutut.kepalkan kedua tangan,lalu letakkan pada 
iga-iga sebagai perangsang  

Ø Kegiatan 
a. Keluarkan nafas dari mulut (tiup), sedangakan tangan 

menekan iga-iga kedalam sehingga rongga dada 
mengempis.selanjutnya, tarik nafas dari hidung dengan 
mulut tertutup sehingga iga-iga mengembang serta 
dorong kedua tangan ke samping luar. Anjurkan ibu 
untuk melakukan 15 kali  

2. Latihan gerak pergelangan kaki 
Ø  Sikap 

a. Tidur tgerlentang dengan satu bantal ,kedua lutut lurus 
Ø  Kegiatan 

a. Latihan 1 ( gerakan dorsi fleksi dan plantar fleksi) 

 Tegakkan kedua telapak kaki dengan lutut bagian 
belakang menekan kasur atau matras sehingga betis 
dan lutut bagian belakang terasa sakit 

 Tundukkan kedua telapak kaki bersama jari-jarinya 
b. Latihan 2 ( gerakan inversi dan eversi ) 

 Hadapkan kedua telapak  kaki satu sama lain dengtan 
lutut menghadap keatas,lalu kembali ke posisi semula. 
Ulangi beberapa kali 

 Posisi telapak kaki berhadapan,lalu lakukan gerakan 
kaki ke bawah,buka ke samping,dan tegakkan kembali. 

c. Latihan 3 (gerakan sirkum duksi) 

 Kedua telapak kaki di turunkan ke bawah,buka ke 
samping,tegakkan kembali,dan seterusnya. 

 Kedua telapak kaki di buka dari atas ke samping, 
turunkan,hadapkan kembali, dan seterusnya. 
 

3.      Latihan kontraksi otot perut dan otot pantat secara ringan 
a. Latihan 1 

Ø  Sikap 
Tidur terlentang dengan satu bantal, kedua lutut lurus 
dan tangan di samping badan. 

Ø  Kegiatan  
Angkat kepala dan bahu sehingga dagu menyentuh 

  



dada. 
b. Latihan 2 

Ø Sikap 
Tidur terlentang dengan satu bantal,kedua lutut lurus 
dan tangan di samping badan. 

Ø  Kegiatan  
Bengkokkan lutut kiri, lalu luruskan. Selanjutnya , 
bengkokkan lutut kanan,lalu luruskan .lakukan 
bergantian. 

 
c. Latihan 3 
Ø  Sikap 

Tidur terlentang dengan satu bantal,kedua kaki 
lurus.satu kaki di tumpukkan pada kaki lainnya. 

Ø  Kegiatan 
Tundukkan  kepala, kerutkan pantat ke dalam sehingga 
lepas dari kasur atau matras, lalu kempiskan perut 
sehingga punggung menekan kasur atu matras 
Selanjutnya, lepaskan kembali.  

 

 B.     Latihan hari 2 
1. Latihan pernafasan iga –iga  

Ø  Sikap 

 Pakaian di longgarkan dan tidur terlentang dengan satu 
bantal 

 Letakkan kedua telapak tangan di atas perut, yaitu di 
sekitar pusat sebagai perangsang. 

Ø  Kegiatan  

 Tarik nafas dari hidung dengan mulut tertutup sehingga 
perut tertarik atu mengembang ke atas mendorong 
kedua tangan. 

 Keluarkan nafas kuat-kuat sebanyak mungkin dari 
mulut (dengan meniup udara) sambil menekan perut 
sehingga perut mengempis 
 

2. Latihan otot perut  
Ø  Sikap  

 Tidur terlentang dengan satu bantal, kedua lutut di 
bengkokkan setengah tinggi, dan telapak kaki rata pada 
kasur atau matras 

Ø  Kegiatan  

 Angkat kepala dan bahu perlahan lahan sehingga dagu 
menempel di dada,lalu urunkan kembali dengan lambat. 

 Atau di lakukan dengan meletakkan tangan pada bahu 
sehingga sekaligus melatih tangan  

 
3. Latihan kaki  
Ø  Sikap  

 Tidur terlentang dengan satu bantal, lutut di 
bengkokkan setengah tinggi, lurus, dan di rapatkan. 

  



Ø  Kegiatan  

 Putar pinggang dan ayunkan kedua lutut bersama- 
sama ke kiri sehingga menyentuh lantai, sementara 
panggul kanan tetap mengarah ke depan. Selanjutnya, 
kembali ke posisi semula 

 Ulangi gerakan tersebut dengan bergantian arah. 
 
4.  Latihan otot dada 

a. Latihan 1  
Ø  Sikap  

Duduk tegak atau berdiri, kedua tangan saling 
berpegangan pada lengan bawah dekat siku. Angkat 
siku sejajar dengan bahu  

Ø  Kegiatan  
Pegang tangan erat-erat dan dorong jauh- jauh secara 
bergantian kearah siku tanpa menggeser telapak 
tangan sampai otot terasa tertarik, lalu lepaskan.  

b. Latihan 2 
Ø  Sikap  

Berdiri dengan kedua tangan di belakang punggung.  
Ø  Kegiatan  

Angkat tangan hingga sejajar dengan kepala  
 

5. Latihan untuk mengembalikan rahim ke bentuk dan tempat 
semula 
Ø  Sikap  

Tidur tengkurap dengan dua bantal menyangga perut 
dan satu bantal menyangga kaki. Kepala menoleh ke 
samping kiri atau kanan. Tangan di samping badan 
dengan siku sedikit di bengkokkan  

 
6. Latihan sikap baik secara ringan  

a. Latihan 1 
Ø  Sikap 

Tidur terlentang tanpa bantal dan tangan di samping 
badan  

Ø  Kegiatan 
Kerutkan pantat, kempiskan perut sehingga bahu 
menekan kasur, ulurkan leher,dan lepaskan. 

b. Latihan 2 
Ø  Sikap  

Posisi duduk atau berdiri. Kedua tangan di letakkan di 
atas sendi bahu. 

Ø  Kegiatan  
Putar sendi bahu kearah depan,ke atas,ke belakang, ke 
bawah, ke depan, dan seterusnya (pada arah putaran 
kebelakang, tulang belikat atu bahu mendekap satu 
sama lain). 

 
Latihan hari 3 

Ø  Sikap  



Berdiri dengan kaki sedikit di renggangkan. 
Ø  Kegiatan  

Langkahkan kaki kanan ke depan , kempiskan perut, 
bengkokkan lutut , lalu jongkok smpai tumit. Tundukkan 
kepala dengan bahu tetap tegak. Selanjutnya, kembali 
berdiri tegak dan baru lepaskan kerutan . 

 

 

  





 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
 
 

Efek Samping dan Komplikasi 
 
 Ekspulsi 
     Angka kejadian ekspulsi pada IUD sekitar 2-8 per 100 

wanita pada tahun pertama setelah pemasangan. Angka 
kejadian ekspulsi setelah post partum juga tinggi, pada 
insersi setelah plasenta lepas kejadian ekspulsi lebih 
rendah daripada pada insersi yang dilakukan setelahnya. 
Gejala ekspulsi antara lain kram, pengeluaran per 
vagina,spotting atau perdarahan, dan dispareni. 

 Kehamilan 
     Kehamilan yang terjadi setelah pemasangan IUD post 

plasenta terjadi antara 2.0-2.8 per 100 akseptor pada 24 
bulan.  Setelah 1 tahun, studi menyatakan angka 
kegagalannya 0,8 % dibandingkan dengan pemesangan 
IUD saat menstruasi. 

 Infeksi 
     Prevalensi infeksi cenderung rendah yaitu sekitar 0,1 % 

sampai 1,1 %. 

 Perforasi 
    Perforasi rendah yaitu sekitar 1 kejadian perforasi dari 

jumlah populasi 1150 sampai 3800 wanita. 
 
 

 

Petunjuk Bagi Klien 
a) Kembali memeriksakan diri setelah 4 sampai 6 

minggu setelah pemasangan AKDR 
b) Selama bulan pertama menggunakan 

AKDR,periksalah benang AKDR secara rutin 
tertutama setelah haid 

c)  Setelah bulan pertama pemasangan,hanya perlu 
memeriksa keberadaan benang setelah haid apabila 
mengalami : 
1)Kram/kejang di perut bagian bawah  
2)Perdarahan (spooting) di antara haid atau setelah 

senggama 
3)Nyeri setelah senggama atau apabila pasangan 

mengalami tidak nyaman selama melakukan 
hubungan seksual. 

4)Tidak dapat meraba benang AKDR 
5)Merasakan bagian yang keras dari AKDR 
6)AKDR terlepas 
7)Siklus terganggu/meleset 
8)Terjadinya pengeluaran cairan dari vagina yang 

mencurigakan. 
9)Adanya infeksi.  

 

 

 



 

IUD (Intra Uterine Device)/ Spiral 
 

 
Spiral ditanam didalam rahim untuk mencegah 
pertemuan sel sprema dan sel telur. 

Cara Kerja 
 IUD yang dipasang setelah persalinan selanjutnya juga 

akan berfungsi seperti IUD yang dipasang saat siklus 
menstruasi. Pada pemasangan IUD post plasenta, 
umumnya digunakan jenis IUD yang mempunyai lilitan 
tembaga yang menyebabkan terjadinya perubahan 
kimia di uterus sehingga sperma tidak dapat membuahi 
sel telur. 
 

Keuntungan 
- Langsung bisa diakses oleh ibu yang melahirkan di 

pelayanan kesehatan 
- Efektif dan tidak berefek pada produksi menyusui 
- Aman untuk wanita yang positif menderita HIV 
- Kesuburan dapat kembali lebih cepat setelah 

pelepasan 
- Sedikit kasus perdarahan daripada IUD yang dipasang 

di waktu menstruasi. 
 

Kerugian 

 Angka keberhasilannya ditentukan oleh waktu 
pemasangan, tenaga kesehatan yang memasang, dan 
teknik pemasangannya. Waktu pemasangan dalam 10 
menit setelah keluarnya plasenta memungkinkan angka 
ekspulsinya lebih kecil ditambah dengan ketersediaan 
tenaga kesehatan yang terlatih (dokter atau bidan) dan 
teknik pemasangan sampai ke fundus juga dapat 
meminimalisir kegagalan pemasangan. Efek Samping 
dan Komplikasi 

 

KB (Keluarga Berencana) adalah usaha 
untuk mengatur jumlah anak dan jarak 
kelahiran anak yang diinginkan guna 

meningkatkan kesejahteraan dan 

meningkatkan kesehatan keluarga. 

KB 

itu apa 

sih? 

APA SAJA 

MANFAATNYA? 

Menghindari kehamilan resiko tinggi 

Menurunkan angka kematian ibu dan bayi 

Meringankan beban ekonomi keluarga  

Membentuk keluarga bahagia sejahtera 

 

Siapa yang harus ber-KB? 

Pasangan usia subur 15-49 

tahun terutama pada usia 

dibawah 20 tahun yang 

ingin menunda kehamilan, 

menjarangkan kehamilan. 

 

 

 

 

 

 

 

IMPLANT  

              
Implant adalah alat kontrasepsi yang disusupkan 
dalam kulit lengan atas sebelah yang berbentuk 
kapsul plastik (lentur), panjangnya sedikit lebih 
pendek dari korek api. Pengguna KB implant dapat 
digantikan  setiap atau 5 tahun dan ada juga yang 
setiap tahun. Hanya mengandung hormone 
progestin. 
 
Yang tidak boleh menggunakan implan  

Hamil atau diduga hamil  
perdarahan pervaginaan yang belumjelas 
penyebabnya . 
benjolan /kanker payudara atau riwayat kanker 
payudar . 
Tidak dapat menerima  perubahan pola haid  
Miom uterus dan kanker payudara 
Ganguan toleransi glukosa 

 

METODE KONTRASEPSI UNTUK USIA 

TERLALU MUDA 

1. Implant 

2. IUD 

Efek samping dari 

penggunaan KB Implant 

yaitu adanya luka bekas 

dari pemasangan pada 
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CURRICULUM VITAE 

     

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

LANYA SAFIRA 

Malang, 07 April 1999 

 

Motto : ’’Hidup hanya sekali nikmati dan hargai” 
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